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RINGKASAN 
 

BEDALI ZHOKE HULU. Keanekaragaman Jenis Burung di Kebun Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di Kota Pekanbaru. Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. 

Ervayenri, M.Si dan Bapak Hadinoto, S.Hut., M.Si. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di garis khatulistiwa, 

terkenal dengan kekayaan alamnya, baik flora maupun faunanya. Salah satu 

kekayaan alam fauna Indonesia yang cukup tinggi adalah burung. Burung termasuk 

dalam kelompok hewan homoiteren dengan suhu tubuh 380- 450C. Banyak jenis 

burung tinggal di tempat dengan kondisi iklim yang baik, banyak spesies tumbuhan 

dan kondisi habitat yang baik. Peranan lingkungan hidup yang baik tidak hanya 

sebagai tempat tinggal tetapi mampu menyediakan sumber makanan dan air, baik 

tempat istirahat maupun tempat berkembang biak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis burung 

di kebun kelapa sawit di kota Pekanbaru. Semua data burung dikumpulkan dengan 

menghitung titik hitung berbentuk lingkaran dengan diameter ±50 meter pada titik-

titik yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, pengamatan dilakukan di kebun 

kelapa sawit. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan terhadap kondisi 

lokasi kebun kelapa sawit yang representatif atau keadaan lokasi yang mewakili 

kebun kelapa sawit, yaitu di Kecamatan Rumbai Timur dan Kecamatan Rumbai 

Barat. Pada areal penanaman kelapa sawit diambil 4 titik pengamatan secara 

proporsional. Setiap titik pengamatan akan diplot dengan jumlah 8 plot. 

Berdasarakan hasil penelitiaan yang dilakukan di kawasan kebun kelapa 

sawit di Rumbai Timur di dapatkan 20 jenis burung dengan jumlah 245 individu 

yang termasuk kedalam 11 famili. Jenis burung yang paling banyak ditemukan 

adalah Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) sebanyak 104 individu, Bondol 

Peking (Lonchura punctulata) sebanyak 25 individu, Perkutut Jawa (Geopelia 

striata) dan Perenjak Jawa (Prinia familiaris) sebanyak 22 individu dari masing- 

masing jenis. Areal kebunan kelapa sawit ini memiliki 264 spesies burung yang 

termasuk dalam 12 famili. Burung yang paling melimpah adalah Cucak Kutilang 

(Pycnonotus aurigaster) sebanyak 114 individu, Perenjak Jawa (Prinia familiaris) 

sebanyak 33 individu dan Merbah Cerucuk (Pycnonotus flavescens) sebanyak 16 

individu. 

Dari hasil pengamatan burung di 2 lokasi telah teridentifikasi 24 jenis 

burung yang termasuk dalam 14 famili dengan total 509 individu. Burung yang 

paling banyak ditemukan adalah Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) sebanyak 

218 individu, Perenjak Jawa (Prinia familiaris) sebanyak 55 individu dan Perkutut 

Jawa (Geopelia striata) sebanyak 37 individu. Hasil analisis keanekaragaman jenis 

burung (H') berada pada kategori sedang dengan nilai 2,20, indeks keseragaman (E) 

sebesar 1 pada kategori tinggi, indeks kekayaan (R) sebesar 3,70 pada kategori 

sedang, indeks kesamaan sebesar 56% dengan kategori sedang. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di garis khatulistiwa, 

terkenal akan kekayaan alamnya baik jenis flora ataupun fauna (Kamal et al. 2013). 

Salah satu kekayaan alam dari jenis fauna Indonesia yang cukup tinggi adalah 

burung. Burung termasuk kelompok hewan homoiterm dengan tubuhnya antara 

380-450C. Berbagai jenis burung mendiami suatu tempat yang kondisi iklimnya 

baik, keanekaragaman jenis tumbuhan dan kondisi habitat yang baik. Peranan 

habitat yang baik bukannya hanya sebagai tempat tinggal semata, akan tetapi harus 

dapat menyediakan sumber makanan, air, dan dapat menjadi tempat beristirahat 

serta menjadi tempat berkembang biak. 

Safanah (2017) menyatakan bahwa keanekaragaman burung saat ini lebih 

banyak di kawasan hutan atau kawasan konservasi. Burung juga dapat ditemukan 

disetiap tipe habitat yang dapat menjadi tempat bagi burung. Hadinoto (2021) 

menambahkan bahwa burung merupakan satwa liar yang mudah ditemukan hampir 

pada setiap lingkungan bervegetasi. Burung mempunyai peran penting dalam 

ekosistem dan merupakan salah satu kekayaan satwa yang hidup di Indonesia. 

Burung juga memiliki peranan penting dalam mendukung berlangsungnya suatu 

siklus kehidupan organisme. Manfaat dan fungsi burung yang begitu besar bagi 

kehidupan manusia, sehingga mendorong upaya untuk menjaga kelestarian dan 

keanekargamannya. 

Akhir-akhir ini kehidupan burung semakin mengalami tekanan akibat 

perusakan habitat dan hilangnya habitat akibat aktivitas manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya, sehingga mengubah fungsi habitat burung. Kegiatan tersebut 

meliputi konservasi lahan untuk pemukiman, peternakan, perkebunan, industri, 

pertambangan dan kegiatan lainnya. Kegiatan ini dapat menyebabkan kepunahan di 

luar tingkat pengembaliannya. 

Pekanbaru merupakan salah satu kota yang saat ini pembangunannya terus 

berkembang baik pembangunan gedung bertingkat maupun pebangunan akses jalan 

transportasi, namun di Kota Pekanbaru juga dapat ditemui lahan-lahan pertanian 

salah satunya yaitu kebun kelapa sawit, dimana kebun kelapa sawit 
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merupakan salah satu lahan yang luasnya lebih mendominasi (Damanik et al. 2019). 

Di Kota Pekanbaru terdapat 15 Kecamatan, dimana dari 15 Kecamatan tersebut 

terdapat kebun kelapa sawit yang cukup luas, namun terdapat 2 kecamatan yang 

memiliki kebun kelapa sawit yang lebih mendominasi yaitu Kecamatan Rumbai 

Timur dan Kecamatan Rumbai Barat. 

Kecamatan Rumbai Timur merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan 

Rumbai. Kecamatan ini belum ada data publish mengenai luas wilayahnya. 

Kecamatan Rumbai Timur memiliki 5 Kelurahan, yaitu Lembah Sari, Limbungan, 

Sungai Ambang, Sungai Ukai, dan Tebing Tinggi Okura. Kecamatan Rumbai 

Timur memiliki kebun kelapa sawit yang lebih luas dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya, kebun kelapa sawit di Kecamatan Rumbai Timur dapat di 

jumpai di Kelurahan Tebing Tinggi Okura yang berbatasan dengan PT. SIR 

Perawang. Kebun kelapa sawit di Kecamatan Rumbai Timur selain milik pribadi 

atau perseorangan ada juga kebun kelapa sawit milik perusahaan yang cukup luas, 

luas kebun kelapa sawit di Kecamatan Rumbai Timur yaitu 4.900 ha tidak termasuk 

perkebunan kelapa sawit milik perusahaan, umur tanaman ±20 tahun dengan jarak 

tanam 9x8 meter, sehingga kebun kelapa sawit di Kecamatan Rumbai Timur 

tergolong lebih luas. 

Rumbai Barat adalah sebuah kecamatan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, 

Indonesia dimana batas-batas wilayah di Kecamatan Rumbai Barat adalah, sebelah 

timur berbatasan dengan Kecamatan Rumbai Timur, sebelah barat berbatasan 

dengan Kabupaten Kampar, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Siak, 

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Senapelan. Kebun kelapa sawit di 

Kecamatan Rumbai Barat banyak di temui di Desa Muara Fajar Timur. Luas kebun 

kelapa sawit di Kecamatan Rumbai Barat yaitu 357 ha, dengan umur tanaman ±16 

tahun dan jarak tanam 9x8 meter. 

Kebun kelapa sawit di Kota Pekanbaru merupakan salah satu sumber mata 

pencaharian masyarakat setempat. Oleh karna itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana keanekaragaman jenis burung yang ada di kebun kelapa 

sawit tersebut sehingga dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk 

penanganan keberadaan keanekaragaman jenis burung. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembah_Sari%2C_Rumbai_Timur%2C_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbungan%2C_Rumbai_Timur%2C_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Ambang%2C_Rumbai_Timur%2C_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Ukai%2C_Rumbai_Timur%2C_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi_Okura%2C_Rumbai_Timur%2C_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana keanekaragaman jenis burung yang ada di kebun kelapa sawit di kota 

Pekanbaru? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini ialah 

mengidentifikasi dan menganalisis keanekaragaman jenis burung yang ada di kebun 

kelapa sawit di kota Pekanbaru. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

Mampu memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis burung di 

kebun kelapa sawit di Kota Pekanbaru. Selain itu hasil penelitian ini juga 

diharapkan menjadi referensi dalam memonitor keberadaan keanekaragaman jenis 

burung untuk menentukan kebijakan mengenai konservasi burung yang berada 

dikawasannya. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelaih  dilaki 

 
 

ukani 

 
 

penelitiain  tentani 

 
 

g  keainekairaigaimain  burung  di  kebun 

kelapi ai                 saiwit  di  kotai                 Pekainbairu,  daipait  disimpulkani baihwai                 haisil  identifikaisi 

jumlahi jenis yaing ditemukani aidailaih 24 jenis burung dairi 14 fami ili dengani jumlaih 

totali 509  individu.  Jenis  burung  yani g  pailing  bainya ik  jumlaihnya i             adi ali        aih  Cucaik 

Kutilani g (Pycnonotus aui rigasi           ter) sebainyaki 218 individu, Perenjaik Jawi ai          (Priniai 

faimiliari           is) sebainyaik 55  individu dain Perkutut Jawi ai          (Geopelia i          striaita)i sebainya ik 

37 individu. Haisil ainailisis keainekairaigaimain jenis burung (H') beradi              ai       padai i katei                     gori 

sedaing  dengain  nilaii  2,20,  indeks  kemeraitaiain  (E)  sebesair  0,69  paidai               kaitegori 

tinggi, indeks kekaiyaiani (R) sebesair 3,70 padi ai          kaitegori tinggi,   indeks kesaimaai            in 

aidailaih 56% paidai       kaitegori sedaing. 
 

 

6.2. Saran 

Berdaisairkani haisil   penelitiani 

 
 

keainekairaigaimain   jenis   burung   di   Kotai 

Pekainbairu daipati               disarani i kani                     : 

1. Kegiaitain   pemaintaiuain   hairus   dilaki              ukani secairai                       berkalai i untuk   mencegahi 

kepunaihain burung di berbaigaii penggunaiain laihain di Kecami                      atanii Rumbaii                Timur 

dain Kecaimaitani                     Rumaii               Barat.i i 

2. Perlu  mempelaijairi  kehidupain  burung  baiik  secairai            biologis  maiupun  ekologis, 

termaisuk populaisi, haibitait dani                     lingkungani                      yangi aida.i 

3. Perlu  ditegaiskani  

terjaidi kepunaihani 

lairaingani 

. 

untuk  perburuain  liair  terhaidapi burung  aigari tidaik 
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